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10/11/17 Skotlandia 0 - 1 Belanda
15/11/17 Rumania 0 - 3 Belanda
24/03/18 Belanda 0 - 1 Inggris
27/03/18 Portugal 0 - 3 Belanda
01/06/18 Slovakia 1 - 1 Belanda
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Italia 0 - 0 Swedia 14/11/17 
Argentina 2 - 0 Italia 24/03/18 

 Inggris 1 - 1 Italia 28/03/18
Italia 2 - 1 Arab Saudi 29/05/18  

Prancis 3 - 1 Italia 02/06/18 

ITALIA BELANDA
Pelatih 
Roberto 
Mancini 

Pelatih 
Ronald 
Koeman
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ITALIA VS BELANDA

ROBERTO Mancini akhirnya 
mencicipi kekalahan perta-
manya bersama Italia usai 
ditaklukkan Prancis 1-3 di 

Nice, Sabtu (2/6) dini hari. Pada laga uji 
coba jelang gelaran Piala Dunia 2018 di 
Rusia itu, Prancis terlalu perkasa bagi Gli 
Azzurri.

Berbeda dengan laga debutnya saat 
mengantar Italia menang 2-1 atas Arab 
Saudi, di laga melawan Prancis Mancini 
melakukan beberapa eksperimen pada 
timnya. Mantan manajer Manchester City 
itu memberi kesempatan pada sejumlah 
debutan seperti Mattia Caldara, Rolan-
do Mandragora, dan Domenico Berardi. 
Sementara Prancis turun nyaris dengan 
kekuatan terbaiknya.

Mancini tak menampik bila saat ini 
Prancis lebih superior ketimbang Italia. 
Namun dia meyakini dalam satu tahun 
ke depan Italia bisa menyamai level Pran-

cis. ”Tentu saja ada perbedaan antara 
Prancis dan kami saat ini,” kata Mancini 
kepada Rai Sport seperti dikutip Football 
Italia.

”Saat ini, sayangnya, Prancis lebih 
superior daripada kami dan punya begitu 
banyak pemain yang siap. Kami harus 
bekerja dan belajar agar bisa mendekati 
mereka. Tapi kami di jalur yang tepat. 
Jika terus seperti ini, dalam setahun 
kami akan berada di level yang sama 
(dengan Prancis) atau mendekatinya,” 
imbuh Mancini.

Sementara itu gelandang Rolando Man-
dragora menyebut bahwa Azzurri bisa 
memetik banyak pelajaran dari kekalah-
an melawan Prancis itu. Salah satunya 
adalah Italia harus memberi kesempatan 
lebih pada talenta-talenta muda mereka. 
Menurutnya, dalam hal ini Prancis sudah 
terlebih dahulu melakukannya. ”Prancis 
jauh lebih maju daripada kami dalam 

hal mengorbitkan pemain-pemain muda. 
Mereka terlebih dahulu memercayai ta-
lenta-talenta muda daripada kami.”

Setelah pertandingan melawan Prancis 
itu, Italia selanjutnya akan menghadapi 
Belanda pada laga ujicoba di  Allianz Sta-
dium, Turin, Selasa (5/6) dinihari. Sama 
seperti Italia, Belanda adalah tim yang 
kini juga mulai membangun kekuatan 
mereka dari nol. Setelah tak lolos ke Piala 
Eropa 2016 yang digelar di Prancis dua 
tahun silam, Belanda kemudian juga ga-
gal lolos ke Piala Dunia 2018. KNVB pun 
lantas memecat Danny Blind dan Dick 
Advocaat dan memulai era baru di bawah 
asuhan Ronald Koeman.

Sejauh ini performa De Oranje asuhan 
Koeman cukup positif, walau tak sepe-
nuhnya juga bisa dibilang bagus. Setelah 
kalah dari Inggris di laga perdananya, 
Koeman berhasil membawa Belanda 
menaklukkan juara Eropa 2016, Portugal 

dengan skor telak 3-0 di kandangnya. 
Suatu prestasi yang tentu saja tidak 
boleh diremehkan. Namun pada laga 
terakhirnya Belanda gagal menaklukkan 
Slovakia dan hanya mampu bermain 
imbang 1-1.

Koeman sendiri menilai timnya saat 
ini masih kurang agresif. ”Kami menun-
jukkan agresi yang terlalu kecil dan tidak 
bisa memaksakan tekanan, saya sangat 
kecewa dengan itu.”

Memang, di bawah rezim Koeman 
Belanda seperti menampakkan wajah 
barunya. Jika selama ini mereka identik 
dengan sepakbola menyerang, kini pusat 
kekuatan Belanda justru berada di lini 
pertahanan. Kombinasi Virgil van Dijk, 
Stefan de Vrij, serta Matthijs de Ligt, 
membuat Belanda memiliki lini belakang 
yang mungkin bisa bermain bersama 
untuk satu dekade berikutnya.

Van Dijk boleh dibilang adalah bek 

kelas dunia. Sementara De Vrij menawar-
kan sebuah konsisten. Adapun De Ligt 
layak disebut sebagai bakat muda terbaik 
yang saat ini dimiliki Belanda.

Di tengah Belanda kini memiliki Gini 
Wijnaldum dan Kevin Strootman yang 
memungkinkan Justin Kluivert fokus 
pada serangan.  Selain itu mereka juga 
memiliki Memphis Depay, penyerang 
sayap yang sempat terburuk bersama 
Manchester United, namun kini menjadi 
pemain yang seperti terlahir kembali ber-
sama Olympique Lyon di Ligue 1 Prancis.

Dengan sama-sama bermaterikan 
pemain muda, Italia dan Belanda kini 
menatap masa depan yang lebih cerah. 
Kemewahan dan keglamoran yang dulu 
mereka miliki mungkin kini tak ada lagi. 
Tapi jika sama konsisten pada bakat-bakat 
mudanya, bukan tidak mungkin Belanda 
dan Italia akan segera menjadi raksasa 
sepakbola dunia lagi. (tribunnews/dod)

MEDIA sosial saat ini sudah 
menjadi satu kebutuhan bagi 
anak generasi millennial. Mereka 
bukan hanya sekadar menunjuk‑
kan eksistensinya, dengan media 
sosial anak‑anak muda juga bisa 
menghasilkan uang melalui pro‑
mosi atau endorsement. Karenanya 
penting untuk memiliki feeds yang 
menarik.

Instagram merupakan satu apli‑
kasi berbagi foto dan video yang 
cukup banyak diminati, karena 
banyak fitur yang ditawarkan. Di 
tahun 2016, Instagram memuncul‑
kan fitur story. Kamu bisa mem‑
bagikan foto dan video kegiatan 
sehari‑hari pada fitur ini. Hanya 
saja, foto dan video yang dibagi‑
kan akan hilang dalam waktu 24 
jam.

Walaupun waktunya sangat 
terbatas, bukan berarti kita 
mengabaikan estetika dari foto 
ataupun video yang dibagikan. 
Kamu bisa menambah keindah‑
an feeds. Kamu bisa memperin‑
dah tampilan stories mu dengan 
aplikasi bernama Unfold. Aplikasi 

ini belakang‑
an menjadi 
begitu diminati, 
apalagi banyak 
selebgram yang 
menggunakan‑
nya.

“Aplikasi 
Unfold 
memang 
sedang 
hype. Aku 
sudah pakai sejak sebulan 
lalu. Awalnya lihat stories teman, 
dan aku merasa foto ataupun 
video yang dibagikannya terlihat 
lebih menarik. Nah karena itu 
aku download aplikasinya,” ucap 
Ricky Nicholas seorang penggu‑
na aktif aplikasi Instagram. 

Dalam sehari, Ricky bisa 
membagikan 2‑3 foto ataupun 
video pada fitur stories. Dan 
sejak menggunakan aplikasi ini, 
ia merasa feeds yang ia bagikan 
terlihat lebih rapi dan enak 
dipandang.

“Kalau dilihat sekarang malah 
pengguna Instagram lebih banyak 

menggunakan fitur stories 
daripada upload foto di lini 
masa mereka. Walaupun 
story kita akan hilang dalan 
waktu 24 jam, bukan berar‑
ti kita mengabaikan kein‑
dahannya. Aplikasi Unfold 

membuat feeds-nya terlihat 
lebih rapi,” serunya.

Aplikasi Unfold me‑
nyediakan fitur edit 
layout yang bisa dikom‑

binasikan dengan kolom tulisan. 
Memang, banyak aplikasi lain 
yang menawarkan fitur edit 
layout serupa. Hanya saja yang 
menjadi keunggulannya, menu‑
rut Ricky, aplikasi ini memang 
dikhususkan untuk fitur stories 
di Instagram.

Penggunaan serta tampilan‑
nya yang sederhana juga menja‑
di keunggulannya. Tidak hanya 
itu, yang terpenting adalah, apli‑
kasi ini tidak memakan banyak 
memory pada telepon pintar milik 
kalian.

“Kalau dibilang, aplikasinya itu 
simple but meaningful. Hanya untuk 

layout dan edit tulisan. Enggak 
perlu fitur yang banyak seperti 
aplikasi lain, sampai tambahan 
filter foto dan segala macamnya. 
Yang paling buat nyaman adalah, 
aplikasinya enggak ada iklan sama 
sekali,” ucapnya.

Hal serupa dirasakan oleh 
Meirlan Turnip. Bagi pria beru‑
mur 22 tahun ini, aplikasi Unfold 
memberikannya kemudahan 
mengabadikan foto dan video 
dalam satu frame.

“Pakai Unfold aku bisa upload 
video dan foto secara bersamaan, 
enggak perlu dipisah‑pisah. Jadi 
orang‑orang bisa lihat bentuk foto 
dan video dalam satu frame. Hasil‑
nya enggak berantakan,” katanya.

Aplikasi ini tersedia di dua 
platform Android dan IOS. Dan 
hingga saat ini sudah di‑download 
sebanyak 500 ribu lebih di Play 
Store. Satu lagi, aplikasi ini gratis. 
Jadi buat kalian yang ingin 
menampilkan feeds stories yang 
rapi dan menarik seperti Ricky 
dan Meirlan, bisa menggunakan 
aplikasi Unfold. (cr12).

Foto Enggak 
Penting Jadi 

Indah
SELAIN untuk menampilkan stories yang 
lebih menarik dan indah, pengguna‑
an aplikasi edit foto semacam Unfold ini 
juga bisa menambah referensi pengeta‑
huan terkait perkembangan teknologi. 
Karena sebagai generasi millennial, pen‑
ting untuk mengetahui hal‑hal baru.

“Enggak hanya Unfold, kita perlu tahu 
aplikasi‑aplikasi yang lain. Aku hobi fo‑
tografi, aku senang jika karyaku dilihat 
orang‑orang. Makanya aku senang de‑
ngan kehadiran aplikasi‑aplikasi edit foto 
semacam ini,” kata Meirlan.

Khusus di Instagram stories, baik 
Meirlan maupun Ricky biasanya memba‑
gikan momen keseharian. Seperti tem‑
pat yang dikunjungi, hingga hal‑hal kecil 
yang tidak terlalu penting. Dengan apli‑
kasi Unfold, hal‑hal kurang penting seka‑
li pun bisa terlihat lebih menarik.

“Yang aku bagikan di Instagram stori-
es itu biasanya kegiatan sehari‑hari. Le‑
bih banyak yang enggak penting sih. Mi‑
salnya saja makanan, sebenarnya biasa 
saja tuh makanan tapi dengan aplikasi 
Unfold dia terlihat menarik. Seperti me‑
makai kamera mahal, padahal enggak,” 
katanya.

Ricky akan terlebih dahulu mengedit 
foto ataupun video pada aplikasi Unfold. 
Baru setelahnya diunggah pada fitur In-
stagram stories. Memang membutuhkan 
waktu lebih lama dari biasanya, tapi bagi 
Ricky itu tidak masalah jika bisa meng‑
hasilkan satu hasil yang baik.

“Feeds yang rapi akan buat orang 
ingin terus‑terusan lihat stories kita. Me‑
reka juga bisa menilai kepribadian kita 
dari apa yang kita tampilkan. Karena 
itu menurutku, walaupun agak ribet ha‑
rus melakukan banyak tahap, itu enggak 
masalah,” tururnya. (cr12)

Aku sering lihat 
selebgram pakai 
aplikasi Unfold 
pada Instagram 
stories mereka. 
Itu buat stories 
mereka lebih rapi dan 
tampilan lebih menarik. Banyak 
layout dan tulisan yang buat me‑
narik, apalagi untuk anak‑anak 
millennials yang suka berbagi di 
Instagram stories.

Ayu Mendrofa
Instagram: @ayumendrofa

Aplikasinya 
keren. Buat 
story lebih 
rapi, kalau anak 
zaman sekarang 
bilang aestetics. 
Baguslah bagi mereka untuk 
mengekspresikan diri dan karya-
nya melalui foto maupun video.

Eko Collins
Instagram: @ekocolinsromario

Aku enggak 
pakai sih, 
tapi sering 
lihat di Insta‑

gram stories 
teman‑teman. 
Hasilnya menurutku 
keren, lebih rapi dan bersih kesan‑
nya. Pinggiran layout‑nya yang pu‑
tih dan font tulisan yang lucu‑lucu, 
itu jadi ciri khas aplikasinya.

Anastasia Siahaan
Instagram: @anastacaa_

FOTO-FOTO: TRIBUN MEDAN/SALLY SIAHAAN/HO

APLIKASI UNFOLD - Tampilan aplikasi Unfold 
yang digemari para sebelgram untuk menjadikan 
tampilan Instagram stories lebih menarik dan indah. 
Aplikasi Unfold menyediakan fitur edit layout yang 
bisa dikombinasikan dengan kolom tulisan.


